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ABSTRACT
PT Vale Indonesia Tbk merupakan perusahaan tambang bijih nikel yang penambangannya dilakukan secara tambang terbuka
dengan memindahkan overburden untuk mengambil bijih. Oleh karena itu diperlukan area untuk membuang material overburden
yang disebut area disposal. Area disposal ialah area rawan longsor yang disebabkan oleh tidak stabilnya lereng disposal, beban alat
berat yang melebihi kapasitas tanah, sifat fisik dan mekanik tanah serta human error. Penentuan elevasi timbunan dan dumping
point yang sesuai persyaratan merupakan salah satu cara untuk mencegah agar lereng disposal tidak longsor.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan mengetahui nilai faktor keamanan area disposal Petea Hill 74 dan Petea Hill 85. 
Penentuan nilai faktor keamanan area disposal berdasarkan elevasi timbunan dan dumping point  Merujuk kepada penelitian yang
dilakukan metode kestabilan lereng yang dipakai ialah Morgenstrain Price dengan analisa enrty and exit. Analisa kestabilan dan
pemodelan lereng disposal menggunakan bantuan perangkat lunak GeoStudio Slope/W dan Vulcan 7.5.
Nilai faktor keamanan lereng disposal berdasarkan desain awal untuk Petea Hill 74 section  A-Aâ€™ sebesar 0,772, section
B-Bâ€™ sebesar 0,760, section C-Câ€™ sebesar 0,962, sedangkan Petea Hill 85 section A-Aâ€™ sebesar 1,044 yang  termasuk
kedalam kondisi yang tidak aman. Nilai yang dianggap aman ialah â‰¥ 1,30 dan untuk mencapai nilai tersebut perlu dilakukan
pemodelan ulang disposal dengan menurunkan elevasi timbunan disposal dan memundurkan dumping point. Simulasi dilakukan
dengan metode trial and error hingga nilai faktor keamanan lereng mencapai  â‰¥ 1,30.
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